
ABSTRAK

Pemidanaanmerupakanpemberiansanksiberupasuatupenderitaantertentu

kepadaseseorangyangsecaranyatatelahmelakukanperbuatanyangdiancam pidana

olehundang-undang.Sepertihalnyawargasipiluntukanggotamiliteryangmelakukan

tidakpidanaakandiperlakukansama.IndonesiadanMalaysiaadalahnegaraserumpun

yang sama-samatelah dilengkapihukum pidanamiliter,Namun dengan dianutnya

sistem hukum yangberbedaantarakeduanegaratersebuttentunyamempengaruhi

rumusansanksipidanakepadaanggotaMiliteryangmelakukantindakpidana.Oleh

karena itu penelitian mengkajidua isu yang saling berinterelasiyakni:mengenai

perumusanjenisdanbobotpidanaMiliterdiIndonesiadanMalaysiasertamengetahui

perihalyangbisaIndonesiapelajariterkaitdenganpengaturanpemidanaanmiliterdi

Malaysia.

Penelitianinimerupakanpenelitiannormatifdenganpendekatanperundang-

undangandanpendekatanperbandinganyangmanapendekatanPerundang-undangan

adalah pendekatan terhadap produk-produk hukum, sedangkan pendekatan

perbandinganmerupakankegiatanuntukmembandingkanhukum suatunegaradengan

hukum negaralainatauhukum darisuatuwaktutertentudenganhukum dariwaktu

yanglain.

Berdasarkan kajian komparatifyang dilakukan,diketahuibahwa pengaturan

mengenaijenisdanbobotpidanamiliterdiIndonesiadanMalaysiamemilikibeberapa

persamaandanperbedaanyangcukupsignifikan.Sehinggaadabeberapahalyangbisa

IndonesiapelajaridariMalaysiadiantaranyaadalahmembedakanjenispidanayang

bolehdijatuhkanberdasarkanpangkat,mencantumkanpidanadendadanhukuman

lapangan dalam jenis pidana pokok,Memberikan sanksikepada seseorang yang

membantudanmenyembunyikandesersidanketidakhadirantanpaizin.

Kata Kunci:Pemidanaan,bobotdan jenis sanksipidana,hukum pidana militer

IndonesiadanMalaysia.



ABSTRACT

Sentencingiskindofgivingthesufferingsanctionwhichisgivenforsomeone

whohasdonetherealactsunderconstitutionalthreat.Itisliketheciviliansormembers

ofmilitarywillhavethesametreatment.IndonesiaandMalaysiaarethesamecountries

thathaveequippedwithmilitarycriminallaws.Howeverthelawsystem betweenboth

countriesisdifferentanditinfluencescriminalsanctionagainstmilitarymemberswho

commitcriminalacts.Thereforetheresearcherusestworelatedissues,thoseare:the

formulation’stypesandtheSeveritylevelofmilitarypenalsystemsinIndonesiaand

Malaysia,also Indonesia can learn many things from the provision ofmilitary

punishmentinMalaysia.

This analysis is normative analyzing by using approachmentoflaw and

comparative’sapproachmentwhereasapproachmentoflaw isapproachestolegal

product,andcomparativeapproachesareactivitiestocomparethelawsofacountry

withthelawofanothercountryorthelawsofaparticulartimewithlawsofanothertime.

Accordingtocomparativestudycarriedout,arrangementsregardingthetypeand

heavilyofmilitarypenalforces in Indonesia and Malaysia have some significant

similaritiesanddifferencesthatIndonesiacanlearnfrom Malaysia,amongotherthings

isthatofdistinguishthetypeoffeloniesthatcouldbedroppedbasedontherankof

penaltiesandrangepenaltiesinthefundamentalcrime.Givingasanctiontosomeone

whohelpedandhidthedesertionandabsentwithoutanypermission.

Keyword:Sentencing,Severitylevelandkindsofcriminalsanctions,Indonesianand

Malaysianmilitarypenallaws.


